
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Didalami kehidupani sehari-harii pendidikani jasmanii seringi kalii diartikani sebagaii 

olahragai yangi memilikii artii bahwai terdapati matai pelajarani yangi secarai langsungi 

menggunakani kegiatani dani kegiatani tersebuti akani menjagai sertai meningkatkani kesehatan.i 

(Fahrizqi,i et.al,i 2020i :54).i Makai dari itu,i kebugarani jasmanii sangati perluui ntuki ditingkatkani 

dani dijaga,i karenai padai dasarnyai meningkatkani dani menjagai kebugarani jasmanii yangi teraturi 

dani sistematisi merupakani bagiani darii polai hidupi sehat.i Selaini itu,i olahragai jugai dapati 

dijadikani sebagaii ajangi untuki menggapaii prestasii bahkani hinggai tingkati internasional. 

Salahi satui cabangi olahragai yangi wajibi diajarkani dii sekolahi adalahi atletik.i Atletiki 

dikenali sebagaii induki darii olahraga,i sehinggai menjadii pembinaani dasari dalami pencapaiani 

prestasii cabangi olahragai lain.i Atletiki merupakani salahi satui cabangi olahragai yangi masuki 

kedalami ruangi lingkupi permainani dani salahi satui olahragai dii dalami pelajarani pendidikani 

jasmanii dani kesehatan.i Atletiki memilikii beberapai nomor-nomori lombai yaitui nomori jalan,i lari,i 

lompati dani lempar.i Dengani keempati geraki dasari tersebut,i atletiki menjadii cabori yangi jugai 

amati dianjurkani untuki dipelajarii dii sekolah,i karenai akani memberikani pengalamani geraki yangi 

sangati luasi kepadai siswai sebagaii bekali untuki kehidupani anaki dii masa-masai selanjutnya. 

Lompati jauhi merupakani salahi satui nomori dalami atletiki yangi wajibi diajarkani padai 

siswai dii sekolah.i Menuruti Sobarnai &i Hambalii (2020i :73)i “lompati jauhi adalahi gerakani yangi 

pelaksanaannyai membutuhkani kecepatan,i tenagai lompati dani tujuani yangi diarahkani kepadai 

keterampilani geraki yangi benari dalami melakukani gerakani dani jauhnyai lompatan”.i Maka,i yangi 

menjadii tujuani lompati jauhi adalahi untuki mencapaii jaraki lompatani yangi sejauh-jauhnyai dani 

untuki mendapatkani hasili lompatani yangi maksimal.i Olehi karenai itu,i siswai harusi mampui 



melewatii beberapai tahapani geraki yangi perlui diperhatikani sebelui mmelakukani lompatani yaitu:i 

awalan,i tolakan,i melayangi dii udarai dani mendarat.i Tentunyai agari hasili lompatani mendapatkani 

hasili yangi maksimal,i makai setiapi tahapani geraki tersebuti harusi dikuasaii dengani baiki dani benari 

olehi siswa. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan koordinasi yang sesuai antara kekuatan, 

keseimbangan dan ketepatan agar hasil lompat jauh bisa didapatkan secara maksimal. Akan 

tetapi, dari hasil observasi di lapangan masih banyak terdapat siswa yang belum maksimal 

dalam hasil lompatannya. Hal ini berpengaruh pada siswa yang merasa jenuh dan kurang 

gembira saat melakukan pembelajaran lompat jauh sehingga siswa belum mendapat nilai bagus 

dalam hasil lompatnya. Disamping itu kekuatan otot bagian bawah misalnya otot tungkai juga 

perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil lompat yang maksimal. Sarana prasarana juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa, semakin bagus dan lengkap sarana yang tersedia maka 

akan semakin baik pula hasil dari pembelajaran tersebut. 

Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan hasil dari lompat jauh siswa dalam pembelajaran 

diperlukan strategi dan inovasi baru dalam proses pembelajarannya. Power tungkai sangat 

berperan untuk mendapatkan hasil lompat yang maksimal. Kemampuan mengembangkan 

kekuatan otot tungkai dengan teknik yang benar akan menghasilkan lompatan yang maksimal 

sehingga dapat mencapai performa terbaik dalam lompat jauh. Atlet dari cabang yang sama 

dan dari cabang yang berbeda memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga upaya 

peningkatan kekuatan memerlukan latihan yang disesuaikan dengan kemampuan atlet tersebut. 

Oleh karena itu perlu dicari bentuk latihan yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kekuatan 

otot khususnya kemampuan melompat. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada siswa kelas V pada saat pembelajaran penjas 

materi lompat jauh, banyak siswa belum mampu melakukan gerakan lompat dengan baik, 

seperti pada saat melakukan tolakan kaki belum tepat pada balok tumpuan, kaki masih lambat 



untuk melompat, belum terlihat ada dorongan kaki untuk melompat pada saat gerkan sikap 

badan pinggul diangkat kurang tinggi, dari permasalahan ini peneliti ingin memberikan suatu 

tindakan berupa permainan kecil. Dikarenakan subjek penelitiannya disini adalah siswa SD 

maka peneliti memilih latihan lompat dalam bentuk permainan yaitu permainan engklek, 

lompat tali dan lompat katak. Karena pada dasarnya di masa ini anak-anak banyak 

menghabiskan waktunya untuk bermain, ada baiknya jika bermain dilakukan sambil belajar 

dan mengasah kekuatan power tungkainya agar bisa mendapatkan hasil lompat yang lebih baik. 

Selain menyenangkan dan dapat mengurangi kejenuhan pada siswa, latihan ini juga dapat 

meperkuat otot yang sangat berperan dalam lompat jauh, yaitu otot tungkai. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dapat 

meningkatkan kemampuan lompat dalam lompat jauh yaitu menggunakan permainan kecil 

pada Siswa SD Negeri 30/VII Muara Danau Kelas V Kecamatan Pelawan. Penelitian ini 

diharapkan dengan permainan kecil dapat mempengaruhi hasil lompat jauh dari siswa. Maka 

dari itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Lompat Jauh Menggunakan Metode Permainan Kecil pada Siswa Kelas V SD Negeri 30/VII 

Muara Danau Kecamatan Pelawan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 

masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan lompat jauh siswa SD N 30/VII Muara Danau belum maksimal 

2. Siswa merasa jenuh dan kurang gembira dalam pembelajaran lompat jauh. 

3. Salah satu faktor yang mempengaruhi kurang maksimalnya lompat jauh siswa adalah 

faktor fisik. 

4. Power tungkai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil lompat jauh siswa. 



5. Salah satu cara untuk menanggulangi masalah diatas yaitu dengan latihan lompat 

dengan permainan kecil untuk memperkuat otot tungkai yang berpengaruh pada 

kemampuan lompat pada siswa yaitu dengan permainan engklek, lompat tali dan 

lompat katak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini perlu pembatasan masalah agar 

fokus dan teliti. Penelitian ini dibatasi pada Peningkatan kemampuan Lompat jauh 

menggunakan metode permainan kecil pada Siswa Kelas V SD Negeri 30/VII Muara Danau 

Kecamatan Pelawan. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah dan Pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan: 

Bagaimana peningkatan kemampuan lompat jauh menggunakan metode permainan kecil pada 

siswa kelas V SD Negeri 30/VII Muara Danau Kecamatan Pelawan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuaii dengani rumusani masalahi diatasi penelitiani inii bertujuani untuki mengetahui 

ipeningkatani kemampuani lompati jauhi menggunakani metodei permainani kecili padai siswai kelasi 

Vi SDi Negerii 30/VIIi Muarai Danaui Kecamatani Pelawan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasili yangi dicapaii dalami penelitiani inii berkaitani erati dengani manfaati penelitian.i 

Adapuni manfaati yangi diharapkani darii hasili penelitiani inii ialah : 

1. Dapati bermanfaati bagii Pembina,i pengajari dani pelatihi atletiki sebagaii acuani tentangi 

lompati jauh. 

2. Dapati bermanfaati bagii sekolahi dalami prosesi pembelajarani olahragai umumnyai dani 

khususnyai dalami atletiki dalami meningkatkani kemampuani lompati jauh. 



3. Dapati menambahi pengetahuani bagii siswai dalami ilmui olahragai terutamai lompati jauh,i 

sehinggai dapati mendukungi pencapaiani prestasii dalami bidangi lompati jauh. 

4. Dapati menjadii masukani dani referensii untuki penelitii laini dikalangani guru,i siswai 

sekolahi dani pembacai padai umumnyai yangi memerlukani informasii dalami 

meningkatkani hasili lompati jauh. 

5. Bagii penelitii sendirii bermanfaati untuki menyelesaikani tugasi akhiri sebagaii syarati 

kelulusani dii Universitasi Jambi.i Dani sebagaii pembelajarani untuki kedepannyai agari 

dapati membuati penelitiani yangi lebihi baik. 

 


